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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No.158 tahun 1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang sudah diserap 

kedalam Bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap kedalam Bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam kamus linguistic atau kamus besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam system tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf, Dalam translitersi itu sebagian dilambangkan dengan 

huruf sebagian dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidakdilambangkan Tidakdilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa S Es (dengantitik di atas) ث

 jim J Je ج

 ha H ح

Ha (dengan titik di 

bawah) 
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 kha Kh Ka dan ha خ

 dal D De د

 zal Z د

Zei (dengan titik di 

atas) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad s ص

Es (dengan titik di 

bawah) 

 Dad D ض

de (dengan titik di 

bawah) 

 Ta T ط

Te (dengan titik di 

bawah) 

 Za Z ظ

Zet (dengan titik di 

bawah) 

 ain ‘ Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك
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Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah  Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokaltunggal Vokalrangkap Vokalpanjang 

ا  = a   ا = a 

ا  = i  ا ي = ai  ي = i 

ا  = u  او = au  او = u 

 

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

Contoh : 

 ditulis mar’atunjamilah مر اة جميلة

Ta marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

فاطمة  ditulis Fatimah 
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4. Syaddad (tasydidgeminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

Contoh 

ربنا              ditulis rabbana 

البر              ditulis al-birr 

5. Kata sandang (artikel) 

Kata sandang yang diikuti oleh “hurufsyamsiyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya yaitu bunyi /I/ diganti dengan hururf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 

 Contoh: 

 ditulis Asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis As-sayyidah السيدة

 

Kata sandang yang diikuti oleh “hurufqomariyah”ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkan dengan tanda sempang 

Contoh : 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalal الجلال
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6. HurufHamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikanakan tetapi jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/ 

Contoh 

 ditulis Umirtu امرت

 ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

ِِِبسِْمِِ
حْمِِٰاّللٰ حِيمِِْالِنِِالرَّ رَّ  

نْسَانَِبوَِالدَِيْهِِ  يْناَِالِْْ هِ ِوَوَصَّ فصَِالهُِ وَهْناًِعَلِِٰحَمَلتَْهُِامُُّ مَيْنِِفيِِْعَاِىِوَهْنٍِوَّ

ِالْمَصِيْر٤١ُِ ِالِيََِّ  انَِِاشْكُرِْليِِْوَلوَِالدَِيْكَِ 

Artinya: 

Dan kami perintahkan manusia (agar berbuat baik) kepada kedua orang 

tuanya. Ibunya yang telah mengandungnya dalam keadaan lemah yang 

bertambah-tambah, dan menyapihnya dalam usia dua tahun. Bersyukurlah 

kepada-Ku dan kepada kedua orang tuamu. Hanya kepada-Ku kembalimu. (Q.S 

Luqman ayat 14). 
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ABSTRAK 

Aisyah, Siti. 2020. Penerapan metode bercerita melalui media gambar 

pada mata pelajaran PAI dalam membentuk karakter Islami siswa kelas 2 di SD 

Negeri Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Jurusan 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Pekalongan, Pembimbing, Ely Mufidah, M.S.I. 

Kata kunci : Metode Bercerita, Media Gambar, Pendidikan Agama Islam dan 

Karakter Islami Siswa 

Kegiatan pembelajaran di sekolah tidak lepas dari adanya metode dan 

media, dua hal tersebut membantu jalannya proses pembelajaran seperti halnya 

penerapan metode bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran PAI dalam 

membentuk karakter islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Sebelumnya sudah di terapkan metode cerita 

tetapi tidak menggunakan media gambar hasilnya siswa menjadi bosan dan 

mengganggu teman sebayanya yang sedang memperhatikan pelajaran, dengan 

menggunakan media gambar diharapkan siswa dapat mengerti apa yang 

disampaikan oleh guru dan nantinya siswa itu sendiri tergerak untuk melakukan 

perbuatan yang baik yang ada di dalam gambar tersebut, tanpa disadari akan 

membentuk karakter islami.  

Penelitian ini mengajukan permasalahan tentang bagaimana penerapan 

metode bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran PAI dalam 

membentuk karakter islami siswa kelas 2 dan apa saja faktor pendukung dan 

faktor penghambat Penerapan metode bercerita melalui media gambar pada mata 

pelajaran PAI dalam membentuk karakter islami siswa kelas 2 di SD Negeri 

Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, dengan jenis 

penelitian lapangan atau field research. Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang 

terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan metode berceriita melalui 

media gambar pada mata pelajaran PAI dalam membentuk karakter islami siswa 

kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan 

adanya antusias siswa terhadap kegiatan pembelajaran dari yang sebelumnya. 

Faktor pendukungnya adanya kerjasama antar guru dengan siswa dalam proses 

belajar seperti memberi nasehat, adanya media yang digunakan dalam proses 

belajar mengajar seperti media gambar, adanya kerjasama guru dan orang tua 

untuk membentuk karakter islami siswa dirumah seperti pembiasaan melakukan 

hal-hal terpuji. Faktor penghambatnya semangat siswa saat mendengarkan cerita 

seperti sikap siswa yang kurang semangat saat mendengarkan cerita, ukurannya 

sangat terbatas untuk kelompok besar seperti ukuran A4, lingkungan tempat 

tinggal.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru khususnya 

guru sekolah dasar adalah kemampuan merancang dan memanfaatkan 

berbagai jenis metode dan media pembelajaran. Kehadiran metode dengan 

menggunakan media mempunyai arti cukup penting, arti pentingnya 

adalah sebagai suatu upaya dalam membantu pelasksanaan kegiatan 

belajar mengajar sehingga menimbulkan interaksi antara guru dan 

siswanya.1 

Metode cerita melalui media gambar mengandung arti suatu cara 

dalam menyampaikan materi pelajaran dengan menuturkan secara 

kronologis tentang bagaimana terjadinya sesuatu hal baik yang sebenarnya 

terjadi ataupun hanya rekaan saja. Kisah atau cerita sebagai suatu metode 

pendidikan ternyata mempunyai daya tarik yang menyentuh perasaan. 

Islam menyadari sifat alamiah manusia untuk menyenangi cerita itu, dan 

menyadari pengaruhnya yang besar terhadap perasaan. Metode bercerita 

melalui media gambar adalah  salah satu cara untuk membentuk karakter 

islami seorang anak. Karakter islami adalah prilaku, sifat, tabiat, akhlak 

yang dilandasi oleh nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-Quran dan 

                                                             
1 Rohani, “Pengaruh Penggunaan  Media Gambar Terhadap Hasil  Belajar Ilmu 

Pengetahuan Sosial Siswa Kelas IV SDN 02 Korleko”, Jurnal Education Vol. 5 No 2, Desember 

2010, hlm. 75. 
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Hadis Nabi SAW. Dimana dalam metode ini, menceritakan kisah-kisah 

nabi maupun kisah teladan lainnya disajikan dalam bentuk bergambar.2 

Dengan melihat gambar-gambar tersebut, maka seorang anak ketika 

mendengar kisah-kisah itu dapat menarik siswa untuk meniru gambar-

gambar tersebut dan respon siswa pun akan positif terhadap gambar. 

Sehingga secara tidak langsung karakter islami telah tertanam pada diri 

anak. Oleh karena itu Islam mengeksploitasi cerita tersebut untuk 

dijadikan salah satu metode pendidikan.3 

Karakter Islami adalah prilaku, sifat, tabiat, akhlak yang dilandasi 

oleh nilai-nilai Islam yang bersumber dari al-Quran dan Hadis Nabi SAW. 

Karakter Islami ini intinya adalah akhlaq al-karimah. Akhlaq al-karimah 

adalah suatu sifat, tabiat dan prilaku yang menunjukan adanya hubungan 

baik dengan Allah (Khaliq) dan sesama makhluk yang didasari oleh nilai-

nilai Islam.4 

SD Negeri Salakbrojo yang bertempat di desa Salakbrojo, 

Kecamatan Kedungwuni, Kabupaten Pekalongan merupakan salah satu SD 

yang menggunakan metode cerita dan sudah menerapkannya. Sebelumnya 

sudah diterapkan metode cerita tetapi tidak menggunakan media gambar 

hasilnya siswa menjadi bosan dan mengganggu teman sebayanya yang 

                                                             
2 Nursyaidah,“Efektivitas Metode Bercerita Dengan Buku Cerita Bergambar Berbasis 

Islam Dalam Membina Akhlak Siswa SDIT Bunayya Padang Sidimpuan”, Jurnal TazkirVol. 02 

No. 1 Januari – Juni 2016, hlm.10. 
3 Lilis Madyawati, Strategi Pengembangan Bahasa Pada Anak, (Jakarta:PT Kharisma 

Putra Utama,2016), hlm.162. 
4
 Yuliharti, “ Pembentukan Karakter Islami dalam Hadis dan Implikasinya pada Jalur 

Pendidikan  Non Formal”, Jurnal Kependidikan Islam, Vol. 4, No. 2, Juli – Desember 2018,  hlm. 

3. 
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sedang memperhatikan pelajaran. Hal ini yang membuat bu Harisatul 

khasanah sebagai guru PAI memiliki ide supaya anak tidak bosan dan 

fokus terhadap mata pelajaran yang sedang berlangsung dengan cara 

menggunakan metode bercerita melalui media gambar yang dikemas 

dengan lebih menarik sehingga guru lebih mudah dalam menyampaikan 

materi dengan baik. Dengan menerapkan metode cerita melalui media 

gambar ini akan terjadi interaksi antara guru dengan siswa. Pembelajaran 

ini juga dikaitkan dengan kehidupan sehari-hari, sehingga bisa membentuk 

karakter islami anak melalui pembelajaran tersebut.5 

Dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengambil objek 

penelitian di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan dengan mengangkat judul “Penerapan Metode Bercerita 

Melalui Media Gambar  pada Mata Pelajaran PAI dalam Membentuk 

Karakter Islami Siswa Kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan". 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas maka didapat rumusan masalah 

sebagai beikut: 

1. Bagaimana penerapan metode bercerita melalui media gambar pada 

mata pelajaran PAIdalam membentuk karakter Islami siswa kelas 2 di 

SD Negeri Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan? 

                                                             
5 Harisatul Khasanah, SP.d, Guru PABP SD Salakbrojo,Wawancara Pribadi, Pekalongan 

11 April 2019. 
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2. Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan metode 

bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran PAIdalam 

membentuk karakter Islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan? 

C. TujuanPenelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka 

tujuan penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan bagaimana penerapan metode bercerita 

melalui media gambar pada mata pelajaran PAI dalam membentuk 

karakter Islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

2. Untuk mendeskripsikan faktor pendukung dan penghambat penerapan 

metode bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran PAIdalam 

membentuk karakter Islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

D. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian lapangan (Field 

Research) yaitu suatu penelitian yang dilakukan dilapangan dan didukung 

dengan kajian membaca berbagai sumber keputusan sebagai kajian. 

Tujuan penelitian lapangan adalah mempelajari intensif latar belakang, 

status terakhir, dan interaksi lingkungan yang terjadi pada suatu satuan 

sosial seperti individu, kelompok, lembaga, atau komunitas. Pada 

prinsipnya peneltian lapangan bertujuan untuk memecahkan masalah-
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masalah praktis dalam masyarakat. Sedangkan jenis pendekatan yang 

digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif yaitu suatu 

proses penelitian yang dilakukan secara wajar dan natural sesuai dengan 

kondisi objektif dilapangan tanpa adanya manipulasi, serta jenis data yang 

dikumpulkan terutama data kualitatif.6 

E. Kegunaan Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kegunaan baik secara 

teoritik maupun secara praktis:  

1. Kegunaaan Secara Teoritik 

Manfaat penelitian ini diharapkan dapat menambah khazanah 

keilmuan bagi pembaca perihal penerapan metode bercerita melalui 

media gambar pada mata pelajaran PAIdalam membentuk karakter 

islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan dan faktor pendukung dan faktor penghambat 

penerapan metode bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran 

PAIdalam membentuk karakter islami siswa kelas 2 di SD Negeri 

Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

a. Bagi sekolah, penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam 

memilih dan mengefisienkan penerapan metode bercerita melalui 

media gambar pada mata pelajaran PAI dalam membentuk karakter 

                                                             
6 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 28. 
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islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan 

Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. 

b. Bagi para guru, diharapkan dapat dijadikan bahan koreksi dan tolak  

ukur dalam meningkatkan mutu pembelajaran di kelas. 

c. Bagi siswa, diharapkan dapat memberi wawasan yang luas terkait 

pentingnya karakter islami dalam kehidupan sehari-hari. 

F. Metode Penelitian 

1.  Desain Penelitian 

a. Jenis penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (field 

research) yaitu metode untuk menemukan secara spesifik dan realis 

tentang apa yang sedang terjadi pada suatu saat di tengah-tengah 

kehidupan masyarakat.7Peneliti menggunakan jenis penelitian 

lapangan karena peneliti sendiri yang akan langsung terjun ke 

lapangan untuk mengungkap fakta terkait dengan penerapan 

metode cerita melalui media gambar pada pelajaran PAI dalam 

membentuk karakter Islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo. 

b. Pendekatan penelitian 

Pendekatan penelitian yang digunakan adalah pendekatan 

kualitatif deskriptif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif yang berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-

                                                             
 7 Mardalis, Metode Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2010), hlm. 28. 
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orang dan pelaku yang diamati.8 Dengan pendekatan penelitian 

kualitatif deskriptif, peneliti melakukan penelitian tentang 

penerapan metode cerita melalui media gambar pada pelajaran PAI 

dalam membentuk karakter islami siswa kelas 2 di SD Negeri 

Salakbrojo. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian adalah subyek asal data dapat 

diperoleh. Sumber data dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu 

data primer dan data sekunder. 

a. Sumber Data Primer 

Sumber data primer adalah data yang diambil secara 

langsung dari sumbernya atau objek yang diteliti. Sumber data 

primer disini adalah guru PAI, dan siswa SD Negeri Salakbrojo. 

b. Sumber Data Sekunder 

Merupakan data yang diambil tidak langsung dari 

sumbernya, bisa diperoleh dari data yang sudah ada maupun 

mengutip dari literatur.9 

 

 

                                                             
 8 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), 

hlm.4. 
9 Yusuf Nalim dan Salafudin, Statistika Deskriptif, (Pekalongan: STAIN Pekalongan 

Press, 2002), hlm.42.  
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3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam penelitian ini 

adalah: 

a. Observasi  

Secara umum, observasi merupakan cara atau metode 

menghimpun keterangan atau data yang dilakukan dengan 

mengadakan pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap 

fenomena yang sedang dijadikan sasaran pengamatan.10Metode ini 

digunakan untuk mendapatkan visual tentang penerapan metode 

bercerita melalui media gambar dalam mata pelajaran PAI dalam 

membentuk karakter Islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo. 

Dan juga mengetahui faktor dan pendukung dan penghambatnya. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh 

pewancara untuk memperoleh informasi dari terwawancara 

(narasumber).11 Wawancara ini digunakan untuk memperoleh 

verbal yang berkaitan dengan penerapan metode bercerita melalui 

gambar pada mata pelajaran PAI dalam membentuk karakter islami 

siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo serta faktor pendukung dan 

faktor penghambatnya. 

                                                             
10 Nasution, Metode Research, (Jakarta: Bumi Aksara, 2000), hlm. 106. 
11 IrawanSoehartono, Metode Penelitian  Sosial  (Bandung: PT Remaja  Rosdakarya, 

1995), hlm. 65. 
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c. Dokumentasi  

Dokumentasi adalah merupakan catatan peristiwa yang 

sudah berlalu. Sejumlah besar fakta dan tersimpan dalam bahan 

yang berbentuk dokumentasi. Sebagian besar data yang tersedia 

adalah  berbentuk surat-surat, catatan harian, cenderamata, laporan,  

foto, dan sebagainya.12 Studi dokumen merupakan pelengkap dari 

penggunaan metode observasi dan wawancara dalam penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara lebih 

kredibel kalau didukung oleh dokumentasi. 

Metode dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

tertulis yang meliputi sejarah berdiri dan profil sekolah, kondisi 

guru, karyawan dan siswa di SD Negeri Salakbrojo,visi, misi dan 

tujuan sekolah, struktur organisasi sekolah, sarana dan prasarana, 

foto atau dokumentasi yang dapat mendukung dan melengkapi data 

yang diperlukan. 

4. Teknik Analisis Data 

Peneliti menganalisis data digunakan analisis data kualitatif. 

Data yang terkumpul lalu dicatatkan sebagai catatan data yang 

                                                             
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif, dan R&D, (Bandung: 

Alfabeta,2015), hlm. 240. 
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akandianalisis secara mendalam dari pertanyaan-pertanyaan yang 

diperoleh dari hasil wawancara dalam penelitian.13 

Analisis yang dipakai dalam penelitian ini adalah analisis 

model Miles dan Huberman yaitu dimana analisis data menurut model 

ini meliputi reduction (reduksi data), data display ( penyajian data) 

dan verification (kesimpulan). 

a. Reduksi Data  

Reduksi data dilakukan dengan cara mengidentifikasi satu 

atau unit data, yaitu satuan terkecil yang ditemukan dalam data 

yang memiliki makna bila dikaitkan dengan fokus dan masalah 

penelitian. Sesudah satuan diperoleh, langkah berikutnya adalah 

membuat koding, yaitu membuat kode pada setiap satuan agar 

supaya tetap dapat ditelusuri data satuannya, berasal dari sumber 

mana.14 

Data yang terkumpul dari observasi, wawancara dan 

dokumentasi nantinya akan dipilih data yang dibutuhkan dalam 

penulisan penelitian ini yaitu berupa data mengenai penerapan 

metode cerita melalui media gambar pada mata pelajaran PAI 

dalam membentuk karakter islami di SD Negeri Salakbrojo. Selain 

itu juga data tentang faktor pendukung dan penghambatnya.  

                                                             
 13 Lexy J Moeleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, hlm. 

100. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif … hlm. 248. 
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b. Data Display (Penyajian Data) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah 

menyajikan data. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa 

dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar 

kategori, dan sejenisnya.15 Penyajian data digunakan untuk lebih  

meningkatkan pemahaman kasus dan sebagai acuan mengambil 

tindakan  berdasarkan pemahaman dan analisis sajian data. 

Pada tahap ini peneliti akan mendeskripsikan secara 

sistematis mengenai penerapan metode bercerita melalui media 

gambar pada mata pelajaran PAIdalam membentuk karakter islami 

siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo baik yang bersifat rutin, 

spontan maupun keteladanan. Pada bagian akhir juga akan dibahas 

tentang faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

metode bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran PAI  

dalam membentuk karakter islami siswa kelas 2 di SD Negeri 

Salakbrojo. 

c. Verification (Penarikan Kesimpulan) 

Langkah ke tiga dalam analisis data kualitatif adalah 

penarikan kesimpulan dan verifikasi.  Kesimpulan awal, yang di 

kemukakan masih bersifat sementara, dan akan berubah bila 

ditemukan bukti-bukti yang lebih kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya. Tetapi apabila kesimpulan yang 

                                                             
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif … hlm. 249. 
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dikemukakan pada tahap awal, didukung oleh bukti-bukti yang 

valid dan konsisten saat peneliti kembali kelapangan 

mengumpulkan data, maka kesimpulan yang dikemukakan  

merupakan kesimpulam yang kredibel.16 Pada tahap ini peneliti 

akan menganalisis data yang sudah ada dan disesuaikan dengan 

teori yang dijadikan landasan awal dalam penelitian ini, kemudian 

disimpulkan menjadi hasil penelitian terkait penerapan metode 

bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran PAI dalam 

membentuk karakter islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo. 

G. Sistematika Penulisan  

Sistematika penulisan dalam penelitian skripsi ini adalah sebagai 

berikut: Bab I  pendahuluan yang berisi latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode penelitian dan 

sistematika penulisan. 

Bab II teori tentang metode bercerita melalui media gambar pada 

mata pelajaran PAI dalam membentuk karakter islami yang terdiri dari tiga 

subbab. Pertama deskripsi teori: (1) metode bercerita meliputi pengertian 

metode bercerita, tujuan metode bercerita, manfaat metode bercerita, 

kelebihan dan kekurangan metode bercerita, (2) media gambar meliputi  

pengertian media gambar, syarat media gambar, manfaat media 

gambar,kelebihan dan kekurangan media gambar. (3) pendidikan agama 

Islam meliputi pengertian Pendidikan Agama Islam (PAI), fungsi 

                                                             
16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif … hlm. 252. 
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Pendidikan Agama Islam (PAI). (4) karakter Islami meliputi pengertian 

karakter Islami, nilai-nilai karakter. Subbab kedua meliputi analisis teori 

dan penelitian yang relevan. Subbab Ketiga yaitu kerangka berpikir. 

Bab III berisi deskripsi hasil penelitian yang terdiri dari tiga 

subbab. Pertama berisi gambaran umum SD Salakbrojo meliputi sejarah 

berdiri dan profil sekolah, letak geografis,  visi dan misi, struktur 

organisasi sekolah, keadaan guru dan pegawai, keadaan siswa, keadaan 

sarana dan prasarana. Kedua  penerapan metode bercerita melalui media 

gambar pada mata pelajaran PAI dalam membentuk karakter islami siswa 

kelas 2 di SD Negeri salakbrojo. Ketiga faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan metode bercerita melalui media gambar 

pada mata pelajaran PAI dalam membentuk karakter Islami siswa kelas 2 

di SD Negeri Salakbrojo. 

Bab IV pada Bab ini akan dibahas; Pertama, analisis penerapan 

metode bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran PAIdalam 

membentuk karakter islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan. Kedua, analisis faktor 

pendukung dan penghambat penerapan metode bercerita melalui media 

gambar pada mata pelajaran PAI dalam membentuk karakter Islami siswa 

kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten 

Pekalongan. 
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14 
 

 

Bab V penutup yang berisi kesimpulan dan saran.  

Bagian akhir terdiri dari daftar pustaka, lampiran-lampiran dan daftar 

riwayat peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan sajian dan uraian pada bab sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode bercerita melalui media gambar pada mata pelajaran 

PAI dalam membentuk karakter islami siswa kelas 2 di SD Negeri 

Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan dengan 

menggunakan fungsi-fungsi manajemen seperti perencanaan 

pembelajaran, pelaksanaan pembelajaran, evaluasi pembelajaran. 

Perencanaan pembelajaran dirancang dalam bentuk silabus dan Rencana 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP). Pelaksanaan pembelajaran ada tiga 

kegiatan, yakni pendahuluan, inti, penutup. Dalam pelaksanaan 

pembelajaran dibantu juga dengan metode bercerita dan media gambar. 

Proses pembelajaranjuga dikaitkan dengan penanaman akhlak dengan 

tujuan agar dapat membentuk karakter islami siswa dan dapat 

dipraktekan di kehidupan sehari-hari. Sedangkan evaluasi pembelajaran 

mencakup aspek seperti pemberian tugas, nilai dari Penilaian Tengah 

Semester (PTS)  dan Penilaian Akhir Semester (PAS), sedangkan dari 

sikap bersifat umum yang dilakukan pengamatan secara langsung. 

2. Faktor yang menjadi pendukung penerapan metode bercerita melalui 

media gambar pada mata pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) dalam 
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membentuk karakter Islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo 

Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan yaitu adanya adanya 

kerjasama antar guru dengan siswa dalam proses belajar seperti memberi 

nasehat, adanya media yang digunakan dalam proses belajar mengajar 

seperti media gambar, adanya kerjasama orangtua untuk membentuk 

karakter islami siswa dirumah. Sedangkan Faktor yang menjadi 

penghambat penerapan metode bercerita melalui media gambar pada mata 

pelajaran PAI (Pendidikan Agama Islam) dalam membentuk karakter 

Islami siswa kelas 2 di SD Negeri Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni 

Kabupaten Pekalongan yaitu semangat siswa saat mendengarkan cerita, 

ukuran gambar sangat terbatas untuk kelompok besar, lingkungan tempat 

tinggal. 

B. Saran 

Berdasarkan pembahasan serta kesimpulan dari skripsi yang 

berjudul “penerapan metode bercerita melalui media gambar pada mata 

pelajaran PAI dalam membentuk karakter Islami siswa kelas 2 di SD 

Negeri Salakbrojo Kecamatan Kedungwuni Kabupaten Pekalongan”, maka 

dengan segala kerendahan hati, kiranya peneliti mengajukan beberapa 

saran yang mungkin dapat bermanfaat bagi semua. sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah  

Diharapkan lebih koordinasi lagi dengan peserta didik, keluarga serta 

lingkungan masyarakat sekitar sehingga dengan koordinasi secara 

bersama-sama dalam membentuk karakter islami siswa, maka apa yang 
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diterapkan di sekolah akan berjalan lebih baik lagi serta sekolah memiliki 

penerus bangsa yang berakhlakul karimah.  

2. Bagi Guru 

Menggunakan metode dan media sangat membantu dalam proses belajar 

mengajar karena hal ini terjadilah interaksi guru dan siswa. Dan guru juga 

bisa memberikan contoh baik dan contoh buruk yang boleh di lakukan dan 

yang tidak boleh di lakukan.  

3.   Bagi Siswa 

 Belajar dengan sungguh-sungguh raihlah cita-cita kalian. Jangan putus 

semangat untuk mengejar cita-cita kalian, hormat kepada guru, orang tua 

dan jadilah kepribadian yang baik lakukan hal-hal yang terpuji. 
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Lampiran 4 

HASIL OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 14 Januari 2020 

Jam  : 09.30 – 11.00 WIB 

Tempat  : SD Negeri Salakbrojo  

Pengamat  : Siti Aisyah 

 

 

Hasil Observasi I 

 

 Pada tanggal 14 Januari 2020, Peneliti mengamati di SD Negeri 

Salakbrojo sebelum pembelajaran dimulai pukul 09.30 WIB. Sebelum 

dimulainya kegiatan belajar mengajar,  guru melakukan presensi terlebih 

dahulu. Kemudian doa belajar sebelum kegiatan belajar mengajar  dimulai. 

Kemudian siswa membuka buku LKS yang diperintahkan oleh gurunya, para 

siswa siap menerima pelajaran. Guru menjelaskan materi yang akan dibahas 

dalam pertemuan hari ini, sebelum masuk materi berikutnya guru membahas 

materi sebelumnya baru guru tersebut memulai materi yang baru yang akan di 

sampaikan ke siswa. Guru menyampaikan materi tentang bab kedisplinan 

Nabi Luth a.s dan juga guru menggunakan media gambar dalam membantu 

menyampaikan materi yang akan disampaikan dan materinya juga dikaitkan 

di kehidupan sehari-hari. Guru menceritakan kisah Nabi Luth a.s dan 

mencontohkan yang ada disekitar kita. Siswa pun diberi kesempatan untuk 

mencontohkan apa saja yang ada disekitar kita. Dengan menceritakan kisah 

Nabi Luth a.s tentang kedisiplinan nantinya akan membuat siswa akan meniru 
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teladan sikap kediplinan Nabi Luth a.s dan tanpa di sadari akan membentuk 

karakter Islami siswa tersebut.  

 

HASIL OBSERVASI  

 

Hari, Tanggal : Sabtu 18 Januari 2020 

Jam  : 09.30  – 11.00 WIB 

Tempat  : SD Negeri Salakbrojo 

Pengamat  : Siti Aisyah 

 

Hasil Observasi II 

 

Pada tanggal 18 januari 2020. Peneliti mengamati di SD Negeri Salakbrojo 

sebelum pembelajaran dimulai pukul 09.30 WIB. Sebelum dimulainya 

kegiatan belajar mengajar guru melakukan presensi terlebih dahulu. Dan doa 

sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar. di pertemuan ini guru 

masih membahas bab tentang kedisplinan Nabi Luth a.s. dan terkadang guru 

melakukan ice breaking supaya mengembalikan semangat belajar siswa.  
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HASIL OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 21 Januari 2020 

Jam  : 09.30 –11.00 WIB 

Tempat  : SD Negeri Salakbrojo 

Pengamat  : Siti Aisyah 

 

 

Hasil Observasi III 

 

Pada tanggal 18 Januari. Peneliti mengamati di SD Negeri Salakbrojo 

sebelum pembelajaran dimulai pukul 09.30 WIB. Sebelum dimulainya 

kegiatan belajar mengajar,  guru melakukan presensi terlebih dahulu. 

Kemudian doa belajar sebelum kegiatan belajar mengajar  dimulai. Kemudian 

siswa membuka buku LKS yang diperintahkan oleh gurunya, para siswa siap 

menerima pelajaran. Minggu ini sudah ganti bab tentang kasih sayang nabi 

ya’qub. Seperti biasa guru membahas sedikit materi sebelumnya sebelum 

memulai materi baru. Guru menyampaikan materi dengan dibantu media 

gambar supaya siswa lebih mengerti dan paham apa yang disampaikan oleh 

guru tersebut. Terkadang ada siswa yang tidak memperhatikan guru yang 

sedang menjelaskan. Di sini ibu harisatul terkadang melakukan ice breaking 

supaya mengembalikan semangat siswa dan fokus memperhatikan guru yang 

sedang menerangkan. 
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HASIL OBSERVASI 

 

Hari, Tanggal : Selasa, 21 Januari 2020 

Jam  : 09.30 –11.00 WIB 

Tempat  : SD Negeri Salakbrojo 

Pengamat  : Siti Aisyah 

 

Hasil Observasi IV 

Pada tanggal 28 januari 2020. Peneliti mengamati di SD Negeri Salakbrojo 

sebelum pembelajaran dimulai pukul 09.30 WIB. Sebelum dimulainya 

kegiatan belajar mengajar guru, melakukan presensi terlebih dahulu. Dan doa 

sebelum melaksanakan kegiatan belajar mengajar. di pertemuan ini guru 

masih membahas bab tentang kasih sayang nabi ya’qub dan kasih sayang 

kepada sesama. Dalam menyampaikan materi masih menggunakan media 

gambar dan terkadang guru memberikan contoh  di kehidupan sehari-hari 

sehingga membuat siswa mengerti dan bisa mengamalkan sikap yang dimiliki 

nabi ya’qub di kehidupan sehari-hari. 
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DOKUMENTASI PENELITIAN 

 

Halaman depan kelas 2 

 

Suasana Pembelajaran PAI di Kelas 2 
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Kantor Guru 

 

 

 

Perpustakaan 

 

 

 

 

 

 

 

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an
   

   
   

   
   

P
er

p
u

st
ak

aa
n

 IA
IN

 P
ek

al
o

n
g

an



Lapangan 

 

 

 

 

Tempat Parkir 
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UKS 

 

Mushola 

 

Nama sekolah 
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